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BASIC SAFETY TRAINING

HSE.BST.001 — PERUNDANGAN K3

HSE.BST.002 — PENYELESAIAN K3 DI TEMPAT KERJA
HSE.BST.003 — SISTEM MANAJEMEN K3 (SMK3)
HSE.BST.004 — RAPAT K3

HSE.BST.005 — MENGIDENTIFIKASI BAHAYA DAN RESIKO
HSE.BST.006 — PENGENDALIAN BAHAYA

HSE.BST.007 — KESEHATAN KERJA

HSE.BST.008 — INDUSTRIAL HIGINE



Kesehatan Kerja 1
Basic Safety Training HSE Geologi Unpad

Program Pelayanan Kesehatan Kerja. Sebagaimana pelayanan kesehatan masyarakat pada
umumnya, pelayanan kesehatan dan keselamatan masyarakat pekerja vyaitu meliputi
pelayanan preventif, promotif, kuratif dan rehabilitatif.

Pelayanan Kesehatan

Preventif

Kuratif



http://www.safetyshoe.com/artikel-tujuan-contoh-pengertian-penyebab-keselamatan-dan-kesehatan-kerja/

Pelayanan Preventif.

Pelayanan ini diberikan guna mencegah terjadinya penyakit akibat kerja, penyakit menular
di lingkungan kerja dengan menciptakan kondisi pekerja dan mesin atau tempat kerja agar
ergonomis, menjaga kondisi fisik maupun lingkungan kerja yang memadai dan tidak
menyebabkan sakit atau membahayakan pekerja serta menjaga pekerja tetap sehat.
Kegiatannya antara lain meliputi:

. Pemeriksaan kesehatan yang terdiri atas:

. Pemeriksaan awal/sebelum kerja.

. Pemeriksaan berkala.

Pemeriksaan khusus.

Imunisasi.

Kesehatan lingkungan kerja.

. Perlindungan diri terhadap bahaya dari pekerjaan.

. Penyerasian manusia dengan mesin dan alat kerja.

. Pengendalian bahaya lingkungan kerja agar ada dalam kondisi aman (pengenalan,
pengukuran dan evaluasi).
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Pelayanan Promotif.

Peningkatan kesehatan (promotif) pada pekerja dimaksudkan agar
keadaan fisik dan mental pekerja senantiasa dalam kondisi baik.
Pelayanan ini diberikan kepada tenaga kerja yang sehat dengan tujuan
untuk meningkatkan kegairahan kerja, mempertinggi efisiensi dan
daya produktivitas tenaga kerja

Kegiatannya antara lain meliputi:

1. Pendidikan dan penerangan tentang kesehatan kerja.

2. Pemeliharaan dan peningkatan kondisi lingkungan kerja yang sehat.
3. Peningkatan status kesehatan (bebas penyakit) pada umumnya.

4. Perbaikan status gizi.

5. Konsultasi psikologi.

6. Olah raga dan rekreasi.
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Pelayanan Kuratif.

Pelayanan pengobatan terhadap tenaga kerja yang menderita sakit
akibat kerja dengan pengobatan spesifik berkaitan dengan
pekerjaannya maupun pengobatan umumnya serta upaya
pengobatan untuk mencegah meluas penyakit menular di
lingkungan pekerjaan. Pelayanan ini diberikan kepada tenaga kerja
yang sudah memperlihatkan gangguan kesehatan/gejala dini
dengan mengobati penyakitnya supaya cepat sembuh dan
mencegah komplikasi atau penularan terhadap keluarganya ataupun
teman kerjanya.

Kegiatannya antara lain meliputi:
1. Pengobatan terhadap penyakit umum.
2. Pengobatan terhadap penyakit dan kecelakaan akibat kerja.




Pelayanan Rehabilitatif.

Pelayanan ini diberikan kepada pekerja karena penyakit parah
atau kecelakaan parah yang telah mengakibatkan cacat, sehingga
menyebabkan ketidakmampuan permanen, baik sebagian atau
seluruh kemampuan bekerja yang biasanya mampu dilakukan
sehari-hari.

Kegiatannya antara lain meliputi:

1. Latihan dan pendidikan pekerja untuk dapat menggunakan
kemampuannya yang masih ada secara maksimal.

2. Penempatan kembali tenaga kerja yang cacat secara selektif
sesuai kemampuannya.

3. Penyuluhan pada masyarakat dan pengusulan agar mau
menerima tenaga kerja yang cacat akibat kerja.
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“Safety is not everything but without safety everything is nothing”



